
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil literature review yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan obat antidiare pada pasien anak penderita diare adalah 

obat antibiotik, zinc, dan oralit. 

2. Penggunaan obat untuk penyakit diare akut pada pasien anak telah sesuai 

dengan Pedoman Pengendalian Penyakit Diare Berdasarkan Keputusan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Dengan Nomor 

1216/MENKES/SK/XI/2001. 

3. Kesesuaian penggunaan obat antidiare telah sesuai dengan Diarrhoe 

Treatment Guidlines dari World Gastroenterology Organisation (WGO) 

tahun 2012 dan World Health Organization (WHO) tahun 2005 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka dapat dijadikan saran sebagai 

berikut: 

1. Menambah pengetahuan dan bahan referensi bagi mahasiswa tentang 

hubungan tingkat pendidikan dengan pengethuan ibu tentang imunisasi 

dasar. 

2. Bagi institusi pendidikan diharapkan karya tulis ilmiah ini dapat menjadi 

referensi bacaan ilmiah di perpustakaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menambah ilmu pengetahuan yang 

dapat diterapkan dalam penelitian selanjutnya. 
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